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MASALAH
� Kemampuan membaca (reading ability) anak-anak 

Indonesia berada pada peringkat paling bawah 
dibandingkan dengan anak-anak Asia pada umumnya. dibandingkan dengan anak-anak Asia pada umumnya. 
(World Bank, 1988 yang mengutip hasil penelitian Vincent 
Greanary)

� Kemampuan membaca anak-anak Indonesia berada di 
bawah anak-anak Filipina, Thailand, Singapura, dan Hong 
Kong.



MASALAH

� Hasil penelitian PISA (2003), dari 40 negara, Indonesia berada 
pada peringkat terbawah dalam kemampuan membaca. Dari 
lima tingkat kemampuan membaca model PISA, kemampuan 
anak-anak Indonesia usia 14-15 tahun hanya mampu memahami 
satu atau beberapa informasi pada teks yang tersedia. satu atau beberapa informasi pada teks yang tersedia. 

� Dari hasil observasi pendahuluan dan wawancara di lapangan, 
diketahui bahwa kemampuan membaca siswa SMP berada dalam 
kategori rendah sekali. 



KAJIAN LITERATUR

� Menurut laporan Bank Dunia, No 16369-IND dan Studi IEA 
di Asia Timur, skor tingkat membaca anak-anak Indonesia 
yaitu 51,7 kpm berada di bawah Filipina (52,6); Thailand yaitu 51,7 kpm berada di bawah Filipina (52,6); Thailand 
(65,1) dan Singapura (74,0). 

� Menurut data terbaru dari Depdiknas, tingkat melek huruf 
pada orang dewasa (di atas 15 tahun) di Indonesia sekitar 
15,5 juta atau 9,20 persen.



KAJIAN EMPIRIS

� Dari hasil observasi pendahuluan dan wawancara di lapangan, 
diketahui bahwa kemampuan membaca siswa SMP berada dalam 
kategori rendah sekali. 

� Pada umumnya kegiatan model pembelajaran membaca yang 
digunakan oleh guru adalah pembelajaran secara tradisional. digunakan oleh guru adalah pembelajaran secara tradisional. 
Sehingga terkesan monoton dan membosankan.

� Kegiatan membaca sebatas membunyikan lambang-lambang 
huruf saja. Hanya kemampuan visual saja yang dilatih sedangkan 
kemampuan kognitifnya yang lebih memerlukan bimbingan dan 
arahan dari guru sering terabaikan.



RUMUSAN MASALAH

1) Seberapa besar kemampuan membaca bahasa Indonesia 
siswa kelas VII SMPN 1 Wanayasa Kabupaten Purwakarta?

2) Seberapa besar efektivitas model PBT untuk
meningkatkan kemampuan membaca bahasa Indonesia 
siswa kelas VII SMPN 1 Wanayasa Kabupaten Purwakarta?siswa kelas VII SMPN 1 Wanayasa Kabupaten Purwakarta?

3) Bagaimanakah proses pembelajaran membaca bahasa
Indonesia menggunakan model PBT di kelas VII SMPN 1 
Wanayasa Kabupaten Purwakarta?



HIPOTESIS
1) Hipotesis Nol (H0)

Tidak terdapat perbedaan antara kemampuan akhir membaca bahasa Indonesia siswa
kelas VII SMPN 1 Wanayasa Kabupaten Purwakarta yang menggunakan model PBT 
dengan kemampuan membaca bahasa Indonesia yang menggunakan model 
konvensional.

Notasi statistik yang digunakan untuk hipotesis ini, yaitu H0 : (µ1 = µ2)Notasi statistik yang digunakan untuk hipotesis ini, yaitu H0 : (µ1 = µ2)

2) Hipotesis Alternatif (H1)
Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan akhir membaca bahasa Indonesia 
siswa kelas VII SMPN 1 Wanayasa Kabupaten Purwakarta yang menggunakan model PBT 
dengan kemampuan membaca bahasa Indonesia yang menggunakan model 
konvensional.

Notasi statistik yang digunakan untuk hipotesis ini, yaitu H1 : (µ1 ≠ µ2) pada tarap nyata α 
= 0,05 untuk tingkat kepercayaan 95%.



KEMAMPUAN MEMBACA

� Kemampuan membaca yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah perpaduan antara kemampuan visual dengan 
kemampuan kognisi siswa. Perpaduan dua komponen 
tersebut lazim disebut kecepatan efektif membaca (KEM). 
KEM merupakan  cerminan kemampuan membaca yang KEM merupakan  cerminan kemampuan membaca yang 
sesungguhnya. 

� Dengan kata lain kemampuan membaca merupakan 
perpaduan kecepatan membaca dengan pemahaman isi 
bacaan secara keseluruhan.



KEM Perjenjang Pendidikan

� Tingkat akhir SD : 200 x 70% = 140 kpm.

� Tingkat SMP : (200 s.d. 250) x 70% = 140-175 kpm.

� Tingkat SMA : (250 s.d. 325) x 70% = 175-245 kpm.� Tingkat SMA : (250 s.d. 325) x 70% = 175-245 kpm.

� Tingkat Perguruan Tinggi : (350 s.d. 400) x 70% = 140-175 kpm 

(Harjsudjana dan Mulyati, 1997: 73).



Kualifikasi Kecepatan Efektif Membaca 

untuk Jenjang SMP

No.
Rata-rata KEM 

(dalam satuan kpm)
Kualifikasi

1. 140 – 175 tinggi sekali

2. 133 – 139 tinggi

3. 119 – 132 sedang/memadai

4. 105 – 118 rendah/kurang memadai

5. 84 – 107 rendah sekali



KOMPONEN-KOMPONEN MODEL

1) ORIENTASI MODEL

2) MODEL PEMBELAJARAN

3) PENERAPAN3) PENERAPAN

4) DAMPAK INSTRUKSIONAL DAN DAMPAK 
PENYERTA

Joyce, dkk. (2000: 44-54) 



DEFINISI MODEL PBT

• Model PBT adalah model belajar yang 
“membenamkan” siswa dalam berbahasa yang 
terkait dengan kegiatan-kegiatan baru dalam terkait dengan kegiatan-kegiatan baru dalam 
kegiatan kelompok, mulai dari yang sederhana 
sampai pada kegiatan yang sulit. (Taroepratjeka, 
2002: 1). 



DEFINISI MODEL PBT

• Model PBT merupakan suatu model yang 
melibatkan murid dalam belajar bahasa secara 
berkelompok dengan menggunakan metode berkelompok dengan menggunakan metode 
‘scaffolding’(berjenjang), guru memberi contoh 
dan menuntun, sambil mendorong siswa untuk 
mampu mengembangkannya sendiri. Nusyirwan 
(2003) 



FASE-FASE MODEL PBT



LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

MODEL PENGALAMAN BERBAHASA TERKONSENTRASI



PRINSIP-PRINSIP PRINSIP-PRINSIP 
MODEL PBT



DESAIN METODE PENEITIAN

Treatment 
Group Randomized

asignment
Pretest Treatment Posttest

Control 
Group Randomized

asignment

Pretest Treatment Posttest

Fraenkel & Wallen (1993: 249)



TEKNIK 

PENGUMPULAN DATA

TES

OBSERVASI
PENGUMPULAN DATA

OBSERVASI

WAWANCARA



TEKNIK PENGOLAHAN DATA

� Rumus-rumus statistik secara manual.

� Program SPSS 15 for Windows 

� Microsoft Office Excel 2007.





KISI-KISI INSTRUMEN TPB

No. TPB
Jenjang Kesulitan Kognitif dan Nomor Pertanyaan Jumlah

SoalK1 K2 K3 K4 K5
No. TPB

SoalK1 K2 K3 K4 K5

TPB I 7,8 4,5 6,9 10 1,2,3 10

TPB II 7,8 4,5 6,9 10 1,2,3 10

JUMLAH 20



VALIDITAS INSTRUMEN TES

Nomor
Soal

TPB I TPB II

Indeks validitas Tafsiran Indeks validitas Tafsiran

1. 0,51 sedang 0,65 tinggi
2. 0,64 tinggi 0,65 tinggi
3. 0,58 sedang 0,26 rendah
4. 0,24 rendah 0,80 sangat tinggi4. 0,24 rendah 0,80 sangat tinggi

5. 0,53 sedang 0,80 sangat tinggi
6. 0,53 sedang 0,36 rendah
7. 0,64 tinggi 0,80 sangat tinggi
8. 0,45 sedang 0,65 tinggi
9. 0,62 tinggi 0,41 sedang
10. 0,36 rendah 0,80 sangat tinggi



RELIABILITAS INSTRUMEN TES

No.
Instrumen

Tingkat Reliabilitas
TafsiranBelahan KeseluruhanNo. Belahan Keseluruhan

1. TPB I 0,83 0,91 sangat tinggi

2. TPB II 0,81 0,89 sangat tinggi



SUMBER DATA PENELITIAN

� Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 
SMPN 1 Wanayasa Kabupaten Purwakarta. SMPN 1 Wanayasa Kabupaten Purwakarta. 

� Setelah diadakan pengundian untuk menentukan sampel, 
maka didapatlah sampel kelas eksperimen yaitu kelas VII E 
yang berjumlah 39 orang siswa dan sampel kelas kontrol 
yaitu kelas VII F yang berjumlah 39 orang siswa.  



ANALISIS DATA 
DAN PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN

KEMAMPUAN VISUAL

KEMAMPUAN KOGNISI

KEMAMPUAN MEMBACA
ANALISIS

DATA

KEMAMPUAN MEMBACA

PENINGKATAN
KEMAMPUAN MEMBACA

UJI SIFAT DATA

PENGUJIAN HIPOTESIS



KEMAMPUAN VISUAL 

SISWA SMP KELAS VII SMPN 1 WANAYASA
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RATA-RATA KEMAMPUAN KOGNISI 

SISWA SMP KELAS VII SMPN 1 WANAYASA



PERSENTASE PERBANDINGAN TES AWAL DAN TES AKHIR 

KEMAMPUAN KOGNISI KELOMPOK EKSPERIMEN



PERSENTASE PERBANDINGAN TES AWAL DAN TES AKHIR 

KEMAMPUAN KOGNISI KELOMPOK KONTROL



KEMAMPUAN MEMBACA

SISWA SMP KELAS VII SMPN 1 WANAYASA



PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA
SISWA SMP KELAS VII SMPN 1 WANAYASA
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Peningkatan Kemampuan Membaca 

Kelompok Eksperimen
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Peningkatan Kemampuan Membaca 

sebelum dan sesudah Pembelajaran dengan Model PBT

SEBELUM PBT SESUDAH PBT
KRITERIA F % KRITERIA F %

Tinggi sekali 0 0 Tinggi sekali 21 53,85Tinggi sekali 0 0 Tinggi sekali 21 53,85

Tinggi 0 0 Tinggi 2 5,13

Sedang 0 0 Sedang 2 5,13

Rendah 0 0 Rendah 4 10,26

Rendah sekali 39 100 Rendah sekali 10 25,64

JUMLAH 39 100 JUMLAH 39 100



Peningkatan Kemampuan Membaca 

Siswa Kelompok Kontrol
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Peningkatan Kemampuan Membaca 

sebelum dan sesudah Pembelajaran tanpa Model PBT

SEBELUM SESUDAH
KRITERIA F % KRITERIA F %

Tinggi sekali 0 0 Tinggi sekali 1 2,56Tinggi sekali 0 0 Tinggi sekali 1 2,56

Tinggi 0 0 Tinggi 2 5,13

Sedang 2 5,13 Sedang 5 12,82

Rendah 4 10,26 Rendah 5 12,82

Rendah sekali 33 84,62 Rendah sekali 26 66,67

JUMLAH 39 100 JUMLAH 39 100



HASIL UJI NORMALITAS DATA

NO. VARIABEL
UKURAN 

KURTOSIS
RASIO 

KURTOSIS
INTERVAL TAFSIRAN

1. Tes awal kem kelompok eksperimen 0,006 -0,008 -2 dan +2 Normal

2. Tes akhir kem kelompok eksperimen -1,151 1,55 -2 dan +2 Normal

3. Skor tes awal kelompok eksperimen 0,738 0,99 -2 dan +2 Normal3. Skor tes awal kelompok eksperimen 0,738 0,99 -2 dan +2 Normal

4. Skor tes akhir kelompok eksperimen -0,389 -0,52 -2 dan +2 Normal

5. Tes awal kem kelompok kontrol -0,496 -0,67 -2 dan +2 Normal

6. Tes akhir kem kelompok kontrol -0,38 -0,67 -2 dan +2 Normal

7. Skor tes awal kelompok kontrol -0,850 -1,147 -2 dan +2 Normal

8. Skor tes akhir kelompok kontrol 0,423 -0,571 -2 dan +2 Normal



HASIL UJI HOMOGENITAS DATA

No. Pasangan Variabel Fhitung
Ftabel

p < 0,05
N Tafsiran

1.
Tes Awal KEM 
Eksperimen-Kontrol

1,18 1,67 - 1,76 39 homogen

Tes Akhir KEM 
2.

Tes Akhir KEM 
Eksperimen-Kontrol

1,33 1,67 - 1,76 39 homogen

3.
Skor Tes Awal 
Eksperimen-Kontrol

1,69 1,67 - 1,76 39 homogen

4.
Skor Tes Akhir 
Eksperimen-Kontrol

1,15 1,67 - 1,76 39 homogen



ANALISIS REGRESI KELOMPOK EKSPERIMEN

Model JK dk RJK Fhitung
Ftabel

P < 0,05
Tafsiran

Regresi 5358,14 1 5358,14
18,33 4,11 linierResidu 10818,65 37 292,40

Jumlah 16176,79 38

Model JK dk RJK Fhitung
Ftabel

P < 0,05
Tafsiran

Regresi 8764,69 1 8764,69
31,60 4,11 linierResidu 10262,70 37 277,37

Jumlah 19027,39 38

ANALISIS REGRESI KELOMPOK KONTROL



HASIL UJI HIPOTESIS PENELITIAN

Pasangan Variabel n thitung
ttabel

p <0,05
dk Daerah 

Penerimaan H0
Tafsiran

Kemampuan akhirKemampuan akhir
kelompok eksperimen-
kemampuan akhir
kelompok kontrol

39 7,15 1,99 76 -1,99 < t < 1,99 Signifikan



HASIL UJI HIPOTESIS PENELITIAN

Pasangan Variabel n thitung
ttabel

p <0,05
dk Daerah 

Penerimaan H0
Tafsiran

Kemampuan akhirKemampuan akhir
kelompok eksperimen-
kemampuan akhir
kelompok kontrol

39 7,15 1,99 76 -1,99 < t < 1,99 Signifikan



KESIMPULAN
1) Dari hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata KEM awal 

siswa kelompok eksperimen sebesar 59,28 kpm. Artinya 
KEM awal siswa kelompok eksperimen yang berjumlah 39 
(100%) orang siswa dikategorikan rendah sekali. 

2) setelah diberikan perlakuan pembelajaran membaca 2) setelah diberikan perlakuan pembelajaran membaca 
menggunakan model PBT, kemudian diberikan tes akhir, 
maka diketahui KEM akhir dari 39 orang siswa pada 
kelompok eksperimen mencapai rata-rata sebesar 137,54 
kpm, dengan kata lain KEM akhir kelompok eksperimen 
dikategorikan tinggi.



Peningkatan Kemampuan Membaca 

sebelum dan sesudah Pembelajaran dengan Model PBT

SEBELUM PBT SESUDAH PBT
KRITERIA F % KRITERIA F %

Tinggi sekali 0 0 Tinggi sekali 21 53,85Tinggi sekali 0 0 Tinggi sekali 21 53,85

Tinggi 0 0 Tinggi 2 5,13

Sedang 0 0 Sedang 2 5,13

Rendah 0 0 Rendah 4 10,26

Rendah sekali 39 100 Rendah sekali 10 25,64

JUMLAH 39 100 JUMLAH 39 100



KESIMPULAN
� Model Pengalaman Berbahasa Terkonsentrasi dapat 

mengatasi permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu 
rendahnya kemampuan membaca siswa di SMP Negeri 1 
Wanayasa. Wanayasa. 

� Model Pengalaman Berbahasa Terkonsentrasi dapat 
meningkatkan kemampuan membaca siswa secara 
signifikan. Dengan kata lain, model Pengalaman Berbahasa 
Terkonsentrasi efektif untuk meningkatkan kemampuan 
membaca siswa.



KETERBACAAN INSTRUMEN TPB



KETERBACAAN WACANA
� Hasil penghitungan wacana TPB I, diketahui dari 100 kata 

didapat 12,25 kalimat dan 150,6 suku kata (251 x 0,6). Pada 
Grafik Fray persilangannya jatuh pada area peringkat 7, Grafik Fray persilangannya jatuh pada area peringkat 7, 
dengan kata lain wacana tersebut cocok untuk kelas 7.

� Hasil penghitungan wacana TPB II, diketahui dari 100 kata 
didapat 8,4 kalimat dan 152 suku kata (254 x 0,6). Pada 
Grafik Fray persilangannya jatuh pada area peringkat 7, 
dengan kata lain wacana tersebut cocok untuk kelas 7.
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